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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Pada bab ini, penulis akan menjelaskan beberapa uraian yang terdiri dari latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. 

 

A. Latar Belakang Masalah  

WHO (World Health Organization) atau Badan Kesehatan Dunia secara 

resmi mendeklarasikan virus Corona (Covid-19) sebagai sebuah pandemi pada 

Maret 2020. Artinya, virus Corona telah menyebar secara luas di seluruh dunia. 

Di Indonesia pertama kali mengonfirmasi kasus Covid-19 pada 2 Maret 2020. 

Pandemi Covid-19 ini bukan sekedar memberikan ancaman kepada kesehatan 

saja, akan tetapi pada pertumbuhan perekonomian global maupun pada suatu 

negara. Dilansir dari berita CNBC Indonesia pada tanggal 2 Desember 2020 

menyatakan bahwa Organisasi Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan, OECD, 

memprediksi pertumbuhan ekonomi global minus 4,2% pada 2020. Kontraksi ini 

tak lepas dari pandemi Covid-19 yang menghantam perekonomian global. 

International Monetary Fund atau IMF dan Bank dunia memprediksi 

pandemi Covid-19 telah memicu resesi ekonomi global. Sejumlah kalangan 

pakar memperkirakan dampaknya setara atau lebih buruk dari kondisi great 

depression pada periode 1920-1930 (BBC, 16 April 2020). Bank Indonesia (BI) 

dan Menteri Keuangan Republik Indonesia ikut berpandangan bahwa masa 

depan ekonomi Indonesia juga suram. Setidaknya sampai awal tahun 2021. 
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Perttumbuhan ekonomi tertekan sampai minus pada tahun 2020 ini (Sri Mulyani, 

2020). 

Pasar modal juga mengalami tekanan di tengah upaya Indonesia melawan 

pandemi virus Corona (Covid-19). IHSG pada perdagangan 30 Maret 2020 

ditutup melemah 2,88% pada level 4.414,5. Kondisi ini membuat Bursa Efek 

Indonesia (BEI) kembali melakukan pembekuan sementara perdagangan atau 

trading halt karena indeks anjlok 5% ke level 4.318,29. Padahal pada 

perdagangan IHSG sebelumnya mampu naik tajam 4,76% dan ditutup pada level 

4.545,57. 

Salah satu perusahaan yang ada di BEI adalah PT. Astra International Tbk 

(ASII) yang turut merasakan goncangan akibat pandemi Covid-19. ASII meraih 

pendapatan bersih Rp 130,34 triliun hingga kuartal III-2020 atau turun 26% 

dibandingkan periode sama tahun lalu yang sebesar Rp 177,04 triliun. Pelemahan 

kinerja itu terutama disebabkan oleh pandemi Covid-19. Laba bersih perseroan, 

yang menghitung keuntungan dari divestasi PT Bank Permata Tbk (BNLI), 

mencapai Rp 14,03 triliun atau turun 12% dibandingkan kuartal III-2019 yang 

sebesar Rp 15,86 triliun. Apabila tidak memasukkan keuntungan penjualan 

saham Bank Permata, laba bersih konsolidasi Astra International turun 49% 

menjadi Rp 8,15 triliun hingga kuartal III-2020. 

PT. Astra International Tbk (ASII) memiliki enam lini bisnis pada 

perusahaannya, antara lain bisnis otomotif, jasa keuangan, alat berat 

(pertambangan, konstruksi, dan energi), agribisnis, infrastruktur dan logistik, dan 

terakhir adalah teknologi informasi. Sedangkan yang termasuk dalam perusahaan 

terbuka pada grup Astra, yaitu Astra International sebagai induk perusahaan, 

Astra Agro Lestari di bidang perkebunan, Acset Indonusa di konstruksi 
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bangunan, Astra Graphia pada bidang teknologi informasi, Astra Otopart di 

bidang bisnis otomotif, dan yang terakhir United Tractor di bidang alat berat 

konstruksi. Dengan mengambil sampel dari perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di BEI namun termasuk dalam naungan grup Astra, maka penulis 

melakukan penelitian ini. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan rumusan masalah 

laporan ini adalah : “Apakah pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap 

return saham dan volume transaksi pada perusahaan di Grup Astra yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode tahun 2019-2020?“. 

 

C. Batasan Masalah 

 Penelitian ini dilakukan dengan membuat batasan-batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap return saham 

pada perusahaan Grup Astra yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap volume 

transaksi pada perusahaan Grup Astra yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

 

D. Batasan Penelitian 

 Dengan mempertimbangkan aspek waktu dan data obyek yang ditelaah, maka 

batasan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Obyek penelitian ini merupakan perusahaan-perusahaan di Grup Astra 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Periode penelitian yang dilakukan yaitu tahun 2019 sampai dengan tahun 

2020. 

 

E. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah penulis jabarkan 

sebelumnya, maka penulis terdorong dan tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ANALISIS DAMPAK PANDEMI COVID-19 TERHADAP 

RETURN SAHAM DAN VOLUME TRANSAKSI PADA PERUSAHAAN 

GRUP ASTRA YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2019-2020.” 

 

F. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah pandemi Covid-19 

berdampak negatif terhadap return saham dan volume transaksi. Tujuan utama 

dari penelitian ini dapat ditentukan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap 

return saham pada perusahaan di Grup Astra yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk mengetahui apakah pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap 

volume transaksi perusahaan di Grup Astra yang terdaftar di BEI.  

 

G. Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini, penulis mengharapkan agar dapat memberikan 

manfaat akademis, di antaranya : 
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1. Manfaat Akademis: 

Menambah referensi bagi ilmu pengetahuan di bidang manajemen    

keuangan dan dapat memberikan suatu kajian sebagai bahan pertimbangan 

bagi investor yang akan bertransaksi di pasar modal Indonesia. Dengan 

adanya informasi mengenai return dan volume perdagangan, diharapkan 

dapat dijadikan sebagai bahan untuk mengambil kebijaksanaan dalam strategi 

investasi. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah pemahaman mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan perhitungan return saham dan volume transaksi serta faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi harga saham pada suatu 

perusahaan. 

b. Bagi Investor 

Untuk mengetahui apa yang harus dilakukan dalam menghadapi 

situasi atau fenomena lingkungan eksternal yang terjadi sehingga 

dapat mengurangi atau menghindari kerugian yang akan terjadi. 

c. Bagi Akademis 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan agar menambah 

pengetahuan dan pemahaman bagi pihak lain untuk melakukan 

penelitian mengenai reaksi pasar modal Indonesia terhadap suatu 

peristiwa sistematis. 

  

 

 


